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fs : kuat lentur beton (MPa),  

P  : beban hancur (N),  

L  : panjang benda uji pada bagian yang tertekan (mm),   

FA  :  fly ash  

SH  : sodium hidroksida 

SS  : sodium silikat  

Wfa  : berat flyash 

Wss  : berat larutan sodium silikat 

Wsh  : berat latutan sodium hidroksida 

Gsfa  : berat jenis flyash 

Gsss  : berat jenis larutan sodium silikat 

Gssh  : berat jenis larutan sodium hidroksida 

Gs : berat jenis SSD agregat halus 

Bsh : berat satuan agregat halus  

yw : berat satuan air 

A : rasio alkali terhadap sementitius 

R : rasio antara larutan sodium hidroksida dan larutan sodium silikat 

Vp :  volume absolut pasta 

Vragh : volume absolut rongga agregat halus 

Rm : rasio antara volume absolut pasta  dan volume absolut rongga agregat 

halus. 

Vm : volume absolut mortar  

Vragk : volume absolut rongga agregat kasar  

Rb : rasio antara volume absolut mortar dan volume absolut rongga agregat 
kasar 
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